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Abstrak

Stroke merupakan gangguan peredaran darah otak yang mendadak yang menimbulkan kematian atau
kelainan yang menetap lebih dari 24 jam, tanpa spenyebab lain kecuali gangguan vascular. Masalah
yang dialami pasien pasca stroke dapat menyebabkan terjadinya panurunan kualitas hidupnya. Salah
satu penurunan kualitas hidup diakibatkan oleh self care management yang kurang baik. Self care
management adalah wujud perlakuan seseorang dalam menjaga kesehatan, perkembangan dan
kehidupan disekitarnya. Kualitas hidup adalah persepsi individual terhadap kehidupan dalam menikmati
kepuasan selama hidupnya yang merespon secara fisik dan emosional. Stroke adalah gangguan
peredaran darah otak yang menyebabkan defisit neurologis mendadak sebagai akibat iskemik atau
hemoragik. Jenis penelitian ini adalah korelasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam
penelitian berjumlah 225 siswi dengan sampel 1144 orang. Teknik pengambilan sampel dengan
Aksidental Sampling. Uji validitas self care management dari 29 item 22 valid dengan r 0,625. Analisis
data menggunakan chi square. Hasil penelitian ini menjukkan sebagian besar responden memiliki self
care management yang baik yaitu sebanyak 129 (89.6%). Sebagian besar responden memiliki kualitas
hidup baik yaitu sebanyak 115 (79.9%). Dan terdapat hubungan self care management dengan kualitas
hidup pasien pasca stroke dengan P-value = 0.000. Kesimpulan dari hasil penelitian ini terdapat
Hubungan Self Care Management Dengan Kualitas Hidup Pasien Pasca Stroke. Oleh karena itu
diharapkan pihak rumah sakit melakukan suatu modul jadwal kegiatan sehari-hari mengenai kebutuhan
pasien pasca stroke. Terutama mengenai kebutuhan self care pasien pasca stroke.

Kata Kunci : Self Care Management, Kualitas Hidup, Pasca Stroke

I. PENDAHULUAN

Stroke merupakan salah satu masalah kesehatan yang cukup serius dalam kehidupan modern
saat ini. WHO dalam Rasyid & Soertidewi (2017) menetapkan bahwa stroke merupakan suatu
sindrom Klinis dengan gejala berupa gangguan fungsi otak secara fokal atau global yang dapat
menimbulkan kematian atau kelainan menetap lebih dari 24 jam tanpa penyebab lain kecuali
gangguan vascular. Menurut WHO tahun 2017 tercatat bahwa setiap 4 detik 1 orang meninggal
karena stroke, sekitar 15 juta orang di dunia mengalami stroke setiap tahunnya (Stroke Assosiation
dalam Syarif, 2019).

Selain menyumbangkan angka kematian tinggi akibat stroke, Indonesia juga memiliki angka
beban stroke terbanyak kedua setelah Mongolia yaitu sebanyak 3.382,2/100.000 orang berdasarkan
DALYs (Disability-Adjusted Life Year), prevalensi stroke di Indonesia pada tahun 2018 sebesar 10,9
% dan mengalami kenaikan sebanyak 3.9% dalam 5 tahun terakhir (Kesuma, et al, 2019). Prevalensi
stroke di Jawa Barat yaitu 11.4%, dan di wilayah Sukabumi pada tahun 2018 sebanyak 43%
(Riskesdas, 2018).
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Stroke adalah kerusakan pada otak yang muncul mendadak, progresif, dan cepat akibat
gangguan peredaran darah otak non traumatik. Gangguan tersebut secara mendadak menimbulkan
gejala antara lain kelumpuhan sesisi wajah atau anggota badan, bicara tidak lancar, bicara tidak jelas
(pelo), perubahan kesadaran, gangguan penglihatan, dan lain-lain (Riskesdas 2018). Sedangkan
menurut Smeltzer dalam Anggriani (2018), stroke atau cedera serebrovaskular (CVA) adalah
kehilangan fungsi otak karena berhentinya suplai darah ke bagian otak, yang mengakibatkan
kehilangan sementara atau permanen gerakan, berpikir, memori, bicara, atau sensasi.

Penyakit stroke banyak ditemukan pada masyarakat yang berusia 45 tahun ke atas. Stroke
terjadi secara mendadak dan dapat berakhir pada kematian serta kecacatan yang pemanen pada
anggota gerak (Arifin, 2018). Penderita stroke tidak dapat disembuhkan secara total, namun apabila
ditangani dengan baik, maka dapat meringankan beban penderita, meminimalkan kecacatan, dan
mengurangi Kketergantungan pada orang lain dalam beraktivitas, salah satu usaha penanganan
terhadap pasien stroke adalah dengan meningkatkan self care management pasien, sebuah tinjauan
menemukan bahwa intervensi self care management efektif untuk meningkatkan kualitas seseorang
yang menderita penyakit kronik (Brillianti, 2016).

Self care merupakan upaya untuk mengembangkan sistem kesehatan di mana pasien dan
keluarga ikut terlibat dalam perawatan kesehatan pasien. Pasien dan keluarga sebagai mitra dalam
membuat keputusan kesehatan dan memastikan bahwa keputusan yang dibuat sejalan dengan tujuan
untuk meningkatkan kesehatan dan mempertahankan kehidupan (Barbara, 2017).

Self care management pada pasien pasca stroke meliputi kepatuhan terhadap pengobatan,
pemeliharaan dalam kesehatan fisik (diet, tidak merokok, konsumsi alkohol, konsumsi makanan
berkolestrol tinggi), mengelola stress, berkonsultasi dengan tenaga kesehatan dan adanya dukungan
sosial untuk melakukan perawatan diri (Camphell dalam Puri dan Dodi, 2020).

Dampak positif self care management pada pasien pasca stroke yaitu dapat meningkatkan
aktivitas sehari-hari, kematian, mempermudah kolaborasi, dan meningkatkan kualitas hidup sebesar
95% dibandingkan dengan perawatan biasa (Barbara, 2017). Perilaku self care management yang
baik pada pasien pasca stroke akan meningkatkan kualitas hidup pasien pasca stroke tersebut (Astuti,
2019).

Kualitas hidup pasien pasca stroke yang bertahan dapat dipengaruhi secara positif dengan
mengurangi risiko jatuh dan meningkatkan kesejahteraan emosional selama rehabilitasi rawat inap
neurologis (Oyewole dkk., 2017). Namun kualitas hidup pasien pasca stroke tidak hanya berfokus
pada defisit atau fungsi yang terganggu, tetapi juga mempertimbangkan kenyataan bahwa kualitas
hidup adalah atribut yang melekat dari persepsi diri dan mampu mengukur kesehatan umum pasien
dari berbagai aspek (Simone dkk., dalam Arifin, 2018).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Ruang Poli syaraf RSUD
Palabuhanratu Kabupaten Sukabumi pada tanggal 22-23 Maret 2021, dari 10 pasien pasca stroke
didapatkan hasil 7 pasien memiliki Self Care Management baik dan 3 pasien memiliki Self Care
Management kurang. 7 pasien dengan Self Care Management baik, memiliki kualitas hidup baik. 3
dengn Self Care Management kurang, memiliki kualitas hidup buruk. 7 pasien yang memiliki Self
Care Management baik menyatakan bahwa kegiatan seperti mandi, makan, minum, pergi toileting,
berpakaian dilakukan secara mandiri tanpa bantuan dari keluarganya. Sedangkan 3 pasien yang
memiliki Self Care Management kurang menyatakan dalam melakukan aktivitas seharihari ada
beberapa kegiatan yang harus dibantu oleh keluarga, seperti berpakaian, membantu saat pergi ke
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toilet dan makan dan minumdibantu oleh keluarganya serta merasakan kesepian, tidak menerapkan
perilaku hidup bersih sehat dalam kehidupan sehari-hari .

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan Self Care Management Dengan
Kualitas Hidup Pasien Pasca Stroke Di Ruang Poli Syaraf RSUD Palabuhanratu Kabupaten
Sukabumi

Il. METODE PENELITIAN
M Jenis penelitian ini adalah korelasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam
penelitian berjumlah 225 siswi dengan sampel 1144 orang. Teknik pengambilan sampel dengan
Aksidental Sampling. Uji validitas self care management dari 29 item 22 valid dengan r= 0,625.
Analisis data menggunakan chi square. Surat etik penelitian ini diberikan oleh komisi etik STIKes
Sukabumi 16/IV/KEPK/STIKESMI/2022

I11. HASIL

1. Analisis Univariat
Tabel 1. Analisa Univariat Karakteristik Responden

Karakteristik Responden f %
Usia (Tahun)
45-54 24 16.7
55-65 43 29.9
66-74 52 36.1
75-90 25 17.3
Jenis Kelamin
Laki-laki 64 44.4
Perempuan 80 56.6
Pendidikan Terakhir
SD 63 43.8
SMP 28 19.4
SMA 32 22.2
Perguruan Tinggi 11 1.7
Tidak Sekolah 10 6.9
Lama Menderita Stroke
1 tahun 18 12.5
2 tahun 42 29.2
3 tahun 35 24.3
4 tahun 19 13.2
5 tahun 12 8.3
6 tahun 18 12.5
Jenis Stroke
Hemoragik 40 27.8
Iskemik 104 72.2
Pekerjaan
Bekerja 45 31.2
Tidak Bekerja 99 68.8

Berdasarkan data pada tabel 1 dapat dilihat bahwa sebagian besar responden berusia 66-74 tahun
sebanyak 52 orang atau 36.1% dan sebagian kecil berusia 45-54 tahun sebanyak 24 orang atau 16.7%.
sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 80 responden atau 56.6% dan
sebagian kecil berjenis kelamin sebanyak 64 responden 44.4%. Sebagian besar responden berpendidikan
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terakhir SD sebanyak 63 orang atau 43.8% dan sebagian kecil responden berpendidikan terakhir tidak
sekolah sebanyak 10 orang atau 6.9%. Sebagian besar lama menderita stroke selama 2 tahun sebanyak 42
responden atau 29.2% dan sebagian kecil menderita lama stroke selama 5 tahun sebanyak 12 responden
atau 8.3%. Sebagian besar responden mengalami jenis stroke iskemik sebanyak 104 orang atau 72.2% dan
sebagian kecil responden mengalami jenis stroke hemoragik sebanyak 40 orang atau 27.8%. Dan sebagian
besar pekerjaan responden vyaitu tidak bekerja sebanyak 99 orang atau 68.8% dan sebagian Kecil
pekerjaan responden yaitu bekerja sebanyak 45 orang atau 31.2%.

Tabel 2. Analisa Univariat Variabel

Variabel f %
Self Care Management
Baik 129 89.6
Kurang 15 10.4
Kualitas Hidup
Baik 115 79.9
Buruk 29 20.1

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dilihat bahwa sebagian besar responden memiliki
self care management yang baik yaitu sebanyak 129 responden atau 89.6% dan sebagian Kecil
responden memiliki self care management yang kurang yaitu sebanyak 15 responden atau 10.4%.
Sebagian besar responden memiliki kualitas hidup baik yaitu sebanyak 115 responden atau 79.9%
dan sebagian kecil responden memiliki kualitas hidup buruk yaitu sebanyak 29 responden atau
20.1%

2. Analisis Bivariat

Tabel 3. Hubungan Self care Management dengan Kualitas Hidup Pasien Pasca Stroke di Poli Syaraf
RSUD Palabuhanratu Kecamatan Sukabumi

Self Care Kualitas Hidup Jumlah % P Value
Management Baik % Buruk %
Baik 114 88.4 15 11.6 129 100 0,000
Kurang 1 6.7 14 93.3 15 100
Total 115 79.9 29 20.1 144

Berdasarkan data pada tabel 3 dapat diperoleh bahwa responden yang memiliki self care
management baik cenderung menunjukan kualitas hidup baik yaitu sebanyak 114 responden atau
88.9%. Dan responden yang memiliki self care management kurang cenderung menunjukan kualitas
hidup buruk sebanyak 14 responden atau 93.3%. Dalam penelitian ini didapatkan nilai expented
count (peluang) kurang dari 20%, table 2x2, dan tidak adanya nol sehingga tidak memenuhi syarat
chisquare maka P-value=0.000 (<.0.05) sehingga tolak HO yang berarti terdapat hubungan self care
management dengan kualitas hidup pasien pasca stroke di poli syaraf RSUD Palabuhanratu
Kabupaten Sukabumi.

IV. PEMBAHASAN
1. Gambaran Self Care Management Pasien Pasca Stroke DI Ruang Poli Syaraf RSUD
Palabuhanratu Kabupaten Sukabumi
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Self care menurut Orem dalam Creamona (2017) adalah kegiatan memenuhi kebutuhan dalam
mempertahankan kehidupan, kesehatan dan kesejahteraan individu baik dalam keadaan sehat
maupun sakit yang dilakukan oleh individu itu sendiri. Self care pada pasien stroke dapat
meningkatkan aktivitas seharihari, mengurangi ketergantungan, mengurangi beban gaya hidup akibat
penyakit, kematian dini pada pasien pasca stroke, serta meningkatkan kualitas hidup sebesar 95%
dibandingkan dengan perawatan biasa (Barbara, 2017).

Menurut Orem dalam Astuti (2019) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi self care yaitu
usia, jenis kelamin, kondisi perkembangan, kondisi kesehatan, orientasi sosial budaya, sistem
perawatan kesehatan, sistem keluarga, pola hidup, lingkungan dan sumber daya yang tersedia. Self
care baik sebagian besar terjadi pada usia baik dewasa akhir, lansia awal, dan lansia akhir, hal ini
dikarenakan semakin cukup umur tingkat kematangan seseorang maka lebih matang dalam berfikir
dan bekerja (Dewi dalam Astuti, 2019). Sesuai dengan hasil interpretasi data tabel 1 dapat diketahui
bahwa sebagian besar responden berusia 66-74 tahun sebanyak 52 orang atau 36.1% yang
mengalami stroke.

Pendidikan merupakan merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku dan upaya
mendewasakan manusia melalui pengajaran dan pelatihan (Nugraha, 2018). Sehingga seseorang
dengan tingkat pendidikan lebih tinggi akan berpengetahuan tentang kesehatan dan mengerti tentang
keadaannya lebih baik dari dibanding dengan tingkat pendidikannya yang rendah. Sesuai dengan
hasil interpretasi data tabel 3 dapat diketahui bahwa sebagian besar ibu berpendidikan terakhir SD
sebanyak 63 orang atau 43.8% .

. Keterbatasan fisik pada stroke dapat menyebabkan ketergantungan terhadap orang lain dalam
menjangkau layanan kesehatan (Ismayanti, 2015). Semakin lama menderita stroke maka individu
akan mengalami kejenuhan dalam melakukan rehabilitasi yang panjang. Kejenuhan dapat
meningkatkan bebas psikis yang dapat menyebabkan stress sehingga dapat menghambat dalam
melakukan perawatan diri. Sesuai dengan hasil interpretasi data tabel 4 dapat diketahui bahwa
penderita pasca stroke sebagian besar lama menderita stroke selama 2 tahun sebanyak 42 responden
atau 29.2%.

2. Gambaran Kualitas Hidup Pasien Pasca Stroke Di Ruang Poli Syaraf RSUD Palabuhanratu
Kabupaten Sukabumi

Kualitas hidup adalah persepsi individual terhadap posisinya dalam kehidupan, dalam konteks
budaya, sistem nilai dimana mereka berada dan hubungannya terhadap tujuan hidup, harapan,
standar, dan lainnya yang terkait. Masalah yang mencakup kualitas hidup sangat luas dan kompleks
termasuk masalah kesehatan fisik, status psikologik, tingkat kebebasan, hubungan sosial dan
lingkungan dimana mereka berada (World Health Organization, 2012). Faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas hidup menurut Juniastira (2018) yaitu faktor fisik, faktor psikologis, faktor
klinis, faktor sosial ekonomi dan usia.

Usia merupakah salah satu faktor yang mempengaruhi pada kualitas hidup pasien pasca stroke,
hal ini diakrenakan semakin bertambahnya usia maka dapat mempengaruhi kesehatan seseorang
serta kurang memperhatikan kesehatan dan menjaga pola hidup sehat (Arifin, 2018). Sesuai dengan
hasil interpretasi data tabel 1 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden berusia 66-74 tahun
sebanyak 52 orang atau 36.1% yang mengalami stroke artinya semakin bertambahnya usia, maka
dapat mempengaruhi terhadap status kesehatan pada setiap individu.

Tabel 2 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan
sebanyak 80 responden atau 56.6%. Penelitian Bariroh, dkk (2018) menjelaskan bahwa wanita
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mempunyai kualitas hidup yang lebih rendah, namun sumber lain mengatakan bahwa pria
mempunyai kualitas hidup yang lebih rendah. Perbedaan ini terjadi karena beberapa alasan, pada
wanita dianggap lebih rendah karena prevalensi depresi dan kecemasan pada wanita lebih tinggi.
Namun, jika dilihat dari social support wanita mempunyai skor yang tinggidibanding pria. Lain
halnya dengan pria, semakin lama menjalani sebuah terapi pengobatan maka kualitas hidup pasien
pria tersebut akan semakin menurun. Penelitian yang dilakukan New Zealand menunjukkan bahwa
328 dari kelompok kasus stroke adalah berjenis kelamin perempuan Penelitian mereka juga
menunjukkan perempuan lebih berisiko 1,53 kali untuk terkena stroke dari pada laki-laki.

Tabel 6 menjelaskan bahwa sebagian besar pekerjaan responden yaitu tidak bekerja sebanyak
99 orang atau 68.8%. Hal ini disebabkan karena kondisi fisik yang menurun yang dialami oleh
responden. Hal ini sesuai dengan penelitian Kholida (2016) ketidakmampuan penderita untuk
kembali bekerja ini juga dipengaruhi oleh faktor fisiknya, karena faktor ini memepengaruhi tingkat
ketidakmampuan penderita, dan ketidakmampuan ini meningkat seiring dengan peningkatan spasitas
dan berkurangnya status keseimbangan.

Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden mengalami jenis stroke iskemik
sebanyak 104 orang atau 72.2%. Jenis stroke berkaitan dengan tingkat kecacatan dan keparahan.
Stroke iskemik terjadi bila pembuluh darah yang memasuk darah ke otak tersumbat.

Sedangkan stroke hemoragik, pembuluh darah pecah sehingga mengakibatkan hambatan aliran
darah normal dan darah merembes ke bagian otak lainnya kemudian merusak. Hal ini dapat
menyebabkan kematian atau kecacatan yang parah (Rosemarie dalam Bariroh, dkk., 2016).
Penelitian Kholida (2018) menjelaskan sebagian besar penderita stroke yang menjadi responden
penelitian menderita stroke jenis iskemik, yaitu sebanyak 78%, sedangkan 22% lainnya menderita
stroke jenis hemoragik.

3. Hubungan Self Care Management Dengan Kualitas Hidup Pasien Pasca Stroke Di Ruang Poli
Syaraf RSUD Palabuhanratu Kabupaten Sukabumi

Berdasarkan hasil uji statistik analisa bivariat chi-square menunjukan ada hubungan self care
management dengan kualitas hidup pasien pasca stroke di poli syaraf RSUD Palabuhanratu
Kabupaten Sukabumi dengan P-value=0.000 (<.0.05).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ismayanti (2015) yang
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara kualitas hidup pasien stroke dengan
perawatan diri (self care) dengan nilai pvalue 0,000. Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian Kholida (2018) yang menyimpulkan bahwa hasil analisis bivariat menunjukkan terdapat
hubungan pemenuhan aktivitas sehari-hari (AKS) dengan kualitas hidup klien pasca stroke nilai p-
value 0,000. Jadi dapat dikatakan bahwa kualitas hidup pasien pasca stroke dapat  dipengaruhi

oleh  self care management.

Stroke adalah gangguan peredaran darah otak yang menyebabkan defisisit neurologis
mendadak sebagai akibat iskemia atau hemoragi sirkulasi saraf otak (NANDA, NIC-NOC, 2015).
Saat individu mengalami serangan stroke tersebut, individu akan mengalami menurunan fungsi
secara fisik maupun keadaan psikologisnya. Dalam penurunan fungsi secara fisik individu
mengalami naisfestasi dar penyakit stroke yang menyebabkan kesulitan dalam melakukan kebutuhan
dasar manusia atau aktivitas sehari-hari (self care).

Self care yang dimilki oleh pasien pasca stroke akan mengalami kelelahan secara fisik dan
emosional, dimana akan menurunakn produktivitas dalam melakukan perawatan diri (Puri & Dodli,
2020). Keberlangsungan perawatan diri pasien pasca stroke yang dibuat dengan memanagement
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Vi

kegiatan-kegiatan yang mampu dilakukan secara mandiri atau dibantu oleh keluarga dapat mengubah
perilaku pasien pasca stroke melalui informasi yang diberikan kepada pasien. Self care management
dapat meningkatkan pengetahuan, perilaku dan sikap pasien dalam menangani masalah kesehatan
yang dialami oleh pasien secara mandiri (Arifin, 2018).

Self care management mempengaruhi terhadap keberlangsungan hidupnya dan kualitas
hidupnya. Kualitas hidup yang dirasakan pasien pasca stroke yaitu mengalami ketidakberdayaan
dalam melakukan suatu aktivitas fisik sehari-hari, seperti yang doinyatakan oleh Sekarsari & Suryani
(2016) bahwa terdapat gambaran aktivitas fisik pada pasien pasca stroke. Menurut American Heart
Association (AHA) (2013) merekomendasikan bahwa aktifitas fisik dapat meningkatkan kualitas
hidup. Aktivitas fisik yang dilakukan oleh pasien pasca stroke juga dapat mengurangi rasa cemas,
kesal, dan marah yang merupakan salah satu dimensi kualitas hidup karena oksigen yang masuk saat
aktivitas ke otak akan memberikan rasa nyaman. Penelitian yang dilakukan Jepsen, Aadland,
Andersen, & Natvig (2013) juga menyatakan bahwa kesiapan seorang pasien dalam melakukan
aktivitas fisik memiliki hubungan yang positif untuk membantu dalam meningkatkan kualitas hidup.

Self care management dapat meningkatkan koping untuk menyesuaikan diri dan mengatur
kehidupan, perasaan atas control mereka, dan peningkatan kualitas hidup (Boger, 2015). Self care
management menyediakan kesempatan untuk meningkatkan kualitas hidup. Program ini mendorong
individu untuk bertanggung jawab atas kesehatan mereka dengan memantau kondisi mereka,
mendidik diri mereka sendiri tentang kondisi khusus mereka, dan bermitra dengan dokter mereka
dalam mengkaji perkembangan penyakit mereka (Galson dalam Erwinata, 2018). Sesuai dengan
hasin intrepretasi tabel 4.9 menunjukkan bahwa responden yang memiliki self care management baik
cenderung menunjukan kualitas hidup baik yaitu sebanyak 114 responden atau 88.9%, yang artinya
jika responden memiliki self care management yang baik maka kualitas hidup pasien pasca stroke
akan baik pula dan jika responden memiliki self care management kurang maka kualitas hidup
pasien pasca stroke akan buruk.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan self care
management dengan kualitas hidup pasien pasca stroke di poli syaraf RSUD Palabuhanratu
Kabupaten Sukabumi.

. SARAN

Diharapkan pihak rumah sakit melakukan suatu modul jadwal kegiatan sehari-hari mengenai
kebutuhan pasien pasca stroke. Terutama mengenai kebutuhan self care pasien pasca stroke.
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